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Abstract
1
E‘ickgmund: Neonatal hyperbilirubinemia is a problem that often occurs in newborns who must be separated
between maother and baby due to phototherapy. Clinically, jaundice or symptoms of changes in the sclera, mucous
memb es and skin becoming yellow can be seen if there is an increase in the bilirubin concentration of more than 5
mg/dl. In most infants, the development of unconjugated hyperbilirubinemia is a normal transition. However, in sorrn
babies plasma levels can increase excessively, this can be a concemn because bilirubin is not conjugated so it is
neurotoxic and can cross the blood brain barrier, causing brain damage.
Purpose: To provide an overview of the results of a literature review regarding the effectiveness of light emitting
diode (LED) phototherapy in reducing I serum bilirubin (TSB) levels.
Method: The literature review study used the preferred reporting items for systematic reviews and meta-analyses
(PRISMA) to conduct systematic observations, a prospective comparative study, a randomized controlled trial, a
retrospective chart review, and two prospective studies. Based on article searches, 1.270 articles were successfuly
extracted, resulting in 12 full text articles that were relevant to the topic of discussion.
Results: Various research results show that LED lights have better effectiveness in reducing TSB levels. All
phototherapy methods are effective in reducing TB within safe limits. Mounting evidence suggests that dual LED
phototherapy is effective for the management of hyperbilirubinemia in neonates.
Conclusion: Phototherapy using LED lights in the form of bags or blankets is more effective in reducing bilirubin
levels more quickly compared to compact fluorescent lights or conventional phototherapy.

Keywords: Hyperbilirubin; Newborn; Phototherapy Light Emitting Diodes.

Pendahuluan: Hiperbilirubinemia neonatal merupakan masalah yang sering terjadi pada bagyang baru lahir, yang
terpaksa memisahkan ibu dan bayi karena dilakukan fototerapi. Secara klinis, ikterik atau suatu gejala perubahan
sklera, membran mukosa, dan kulit menjadi kuning dapat dilihat ketika terjadi kenaikan konsentrasi bilirubin lebih dari
5 mg/dl. Pada sebagian besar bayi, kejadian hiperbilirubinemia tidak terkonjugasi merupakan transisi normal. Namun,
pada beberapa bayi kadar plasma mungkin meningkat berlebihan, hal ini dapat menjadi perhatian karena bilirubin
tidak terkonjugasi sehingga bersifat neurotoksik dan dapat melewati sawar darah ke otak yang menyebabkan
kerusakan otak.

Tujuan: Untuk memberikan gambaran dari hasil review literatur tentang efektifitas fototerapi light emitting diode
(LED) dalam mengurangi kadar total serum bilirubin (TSB).
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Metode: Penelitian literature review menggunakan geferred reporting items for systematic reviews and meta-
analysis (PRISMA) untuk melakukan tinjauan sistematis, prospective comparative study, randomized controlled trial,
retrospective chart review, dan ftwo prospective study. Berdasarkan pencarian artikel didapatkan sebanyak 1.270
artikel yang diekstraksi hingga mendapatkan 12 artikel full text yang relevan dengan topik pembahasan.
Hasil: Berbagai hasil penelitian menunjukkan sinar LED memiliki efektivitas lebih baik untuk menurunkan kadar TSB.
Semua metode fototerapi efektif menurunkan TSB dalam batas aman. Banyak bukti menunjukkan bahwa fototerapi
LED ganda adalah efektif untuk penatalaksanaan hyperbilirubinemia pada neonates.
Simpulan: Fototerapi yang menggunakan sinar LED dan berbentuk kantong atau selimut lebih efektif lebih cepat
dalam menurunkan kadar bilirubin dibandingkan dengan fototerapi compact fluorescent light atau konvensional.

Kata Kunci : Bayi Baru Lahir; Fototerapi Light Emitting Diode; Hiperbilirubin

PEAHULUAN

Hiperbilirubinemia merupakan masalah umum yang
sering dijumpai pada bayi baru lahir. Keadaan ini
disebabkan oleh gabungan peningkatan katabolisme
heme dan imaturitas fisiologis hepar dalam konjugasi
dan ekskresi bilirubin (Pace, Brown, & DeGeorge,
2019). Terdapat 60% neonatus lebih dari 35 minggu
akan mengalami hiperbilirubinemia dan 80% pada
neonatus kurang dari 35 minggu (Maisels, Clune,
Coleman, Gendelman, Kendall, McManus, & Smyth,
2014).

Secara Klinis, ikterik atau suatu gejala perubahan
sklera, membran mukosa, dan kulit menjadi kuning
dapat dilihat ketika terjadi kenaikan konslhtrasi
bilirubin lebih dari 5 mg/dl (Faigah, 2018). Secara
fisiologis, kadar bilirubin akan meningkat setelah lahir,
akan menetap, dan selanjutnya menurun setelah usia
7 hari. Meskipun demikian, 3-5% neonatus yang
mengalami hiperbilirubinemia merupakan proses
patologis yang berisiko tinggi ternadap terjadinya
kernikterus. Kernikterus adalah kerusakan otak akibat
toksisitas bilirubin (Rohsiswatmo, & Amandito, 2018).

Penderita hiperbilirubinemia adalah penyebab
morbiditas nomor 5 dan penyebab kematian neonatus
paling umum di seluruh dunia (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2019; Menaldi, 2019). Beberapa
bayi baru lahir yang sehat akan mengalami icterus.
Keadaan ini didapatkan pada sebagian besar kasus
yang merupakan bagian dari adaptasi terhadap
kehidupan ekstrauterin (Widyaningsih, Nugrahani, &
Indriyati, 2015).

Pada  sebagian
hiperbilirubinemia  tidak

besar  bayi,
terkonjugasi

kejadian
merupakan
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transisi normal. Namun, pada beberapa bayi kadar
plasma mungkin meningkat berlebihan, hal ini dapat
menjadi perhatian karena bilirubin tidak terkonjugasi
sehingga bersifat neurotoksik dan dapat melewati
sawar darah ke otak yang menyebabkan kerusakan
otak (Donneborg, Vandborg, Hansen, Rodrigo-
Domingo, & Ebbesen, 2018).

Fototerapi dan transfusi tukar adalah terapi yang
digunakan untuk mengurangi kadar TSB pada bayi

dengan  atau yang  beresiko  mengalami
hiperbilirubinemia.  Fototerapi sekarang menjadi
metode pilihan untuk penatalaksanaan

hyperbilirubinemia neonatal karena sifatnya yang non-
invasif dan keamanannya. (Joel, Mchaile, Philemon,
Mbwasi, & Msuya, 2021).

Pada umumnya perangkat fototerapi juga
memberikan petunjuk dan panduan mengenai faktor-
faktor utama yang perlu dipertimbangkan seperti
tingkat radiasi, jumlah cahaya biru-hijau yang
dipancarkan, area permukaan kulit yang terkena
cahaya, dan tingkatan penurunan bilirubin serum
dalam 4-6 jam pertama setelah fototerapi (Safitri,
2017). Fototerapi dalam spektrum biru (430490 nm)

adalah  penatalaksanaan lini pertama  untuk
hyperbilirubinemia tak  terkonjugasi karena
menyebabkan isomerisasi bilirubin  yang dapat

dikeluarkan oleh ginjal, sehingga dikonjugasi melewati
hati (Borden, Satrom, Wratkowski, George, Adkisson,
Vreman, & Slusher, 2018; Montealegre, Charpak,
Parra, Devia, Coca, & Bertolotto, 2020).
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METODE

Penelitian literature review menggunakan preferred
reporting items for systematic reviews and meta-analysis
(PRISMA)  untuk melakukan tinjauan sistematis,
prospective comparative study, randomized controlled
trial, retrospective chart review, dan two prospective
study.
Melakukan identifikasi melalui basis data dari semua
artikel terkait efektifitas, perbandingan, dan pengaruh
phototherapy light emitting diode (LED) dengan
phototherapy konvensional terhadap konsentrasi total
bilirubin serum. Penelusuran artikel akademik melalui
database online, seperti BMC, Sage, SpringerLink,
ScienceDirect, dan Clinical Key pada periode tahun
2018-2023. Pencarian menggunakan kata kunci antara
lain, bayi baru lahir, fototerapi light emitting diode, dan

hiperbilirubin.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah hasil
skrining identifikasi artikel yang memberikan data hasil
penelitian dengan pengujian yaitu randomized controlled
trial dan systematic reviews. Sementara itu, kriteria
eksklusi adalah membandingkan data dengan cara
“prospective comparative study”. Data diekstraksi secara
independen dari artikel yang akan ditinjau dengan melihat
penulis, desain studi, tujuan, sampel, jumlah bayi yang
menderita hiperbilirubin, dan penanganannya yang
menggunakan fototerapi LED maupun fototerapi
konvensional.

Berdasarkan pencarian artikel didapatkan sebanyak
1.270 artikel yang diekstraksi hingga mendapatkan 12
artikel full text yang relevan dengan topik pembahasan.

HASIL
c
2 BMC (n=238), Sage (n=366),
b Science Direct (n=121), Clinical . . .
Q
E'; Key (n=324), SpringerLink . Artikel dupllka_aggng dibuang
£ (n=221) (n=726)
=
Artikel seluruh database (N=1270)
Artikel yang dipilih berdasarkan ' ' '
o judul dan kata kunci (n=544) »| Artikel yang dibuang karena tidak
E relevan(n=388)
g A 4
Q
a Artikel yang dimasukkan dalam
kategori relevan (n=156) >| Artikel dikeluarkan dengan kriteria

— inklusi dan eksklusi (n=144)

) hJ
= Artikel full text yang di review
=] =
@ (n=12)
a
o

Gambar PRISMA Flow Diagram
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Light-emitting diode phototherapy for neonatal hyperbilirubinemia: A literature review

PEMBAHASAN

Berbagai hasil penelitan menunjukkan sinar
fototerapi LED menmiliki efektivitas lebih baik untuk
menurunkan kadar TSB. Semua metode fototerapi
efektif menurunkan TSB dalam batas aman. Banyak
bukti menunjukkan bahwa fototerapi LED ganda
adalah efektif untuk penatalaksanaan
hyperbilirubinemia pada neonatus (Wiegert, & Mai,
2022; Luciano et al., 2019; Abrams et al., 2023).

Efektifitas fototerapi serat optk dan fototerapi
konvensional cahaya biru sebanding dalam hal tingkat
penurunan  bilirubin - dan durasi pemasangan,
sedangkan fototerapi serat optik lebih efektif daripada
fototerapi konvensional cahaya putih dengan tingkat
penurunan bilirubin yang jauh lebih tinggi dan durasi
pengobatan yang lebih singkat (Lovera et al., 2023;
Joel et al., 2021; Gutta et al., 2019; Purkait, & Mondal,
2020).

Fototerapi ganda selama 12 jam disarankan untuk
meminimalkan pemisahan antara ibu dan bayi,
mengurangi biaya rawat inap dan biaya di rumah sakit.
Fototerapi ganda secara terus menerus dengan tingkat
pencahayaan tinggi disarankan untuk penatalaksanaan
hiperbilirubinemia berat (Donneborg et al., 2018).
Ketersediaan lampu fototerapi konvensional yang
banyak dipakai, digunakan secara efektif untuk
hiperbilirubinemia indirect pada bayi baru lahir dan hal
tersebut memperkuat konsep bahwa lampu fototerapi
LED dan konvensional dapat digunakan secara efektif
untuk hiperbilirubinemia (Saleem et al., 2023; Sari, &
Subiastutik, 2021).

Pergantian dari lampu fototerapi neon biru ke LED
biru-hijau  menimbulkan dampak yang baik untuk
pengurangan waktu fototerapi, efek dari sinar
fototerapi berkurang, paparan sinar lebih singkat
terhadap peningkatan bilirubin tak terkonjugasi,
pengurangan biaya fototerapi, dan pengurangan hari
rawat inap (Ebbesen et al., 2022). Fototerapi LED lebih
unggul daripada fototerapi CFL untuk penatalaksanaan
hiperbilirubinemia neonatal. Fototerapi LED memiliki
keuntungan penurunan kadar bilirubin serum total yang
lebih besar dan laju penurunan bilirubin serum yang
lebih tinggi dibandingkan dengan fototerapi CFL.
Fototerapi LED dan CFL memiliki profi keamanan
yang baik (Khunte et al., 2019; Rehman, Subhani,
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Shah, Ahmed, Ayub, & Sheikh, 2023).

Penggunaan fototerapi yang bersumber dari
cahaya LED yang dipadukan dengan serat optik yang
berbentuk selimut yang memungkinkan pemberian
fototerapi yang bersentuhan langsung dengan kulit
pasien, sehingga ibu bisa menggendong dan menyusui
bayinya selama proses fototerapi (Montealegre, et al.,
2020). Penatalaksanaan fototerapi  dengan
menggunakan sinar LED atau serat optik lebih efektif
dalam menurunkan TSB dan meminimalan efek
samping, mengurangi lama rawat dibandingkan
dengan penggunaan terapi konvensional cahaya putih.
Penggunaan fototerapi berbentuk selimut serat optik
efektif untuk hiperbilirubinemia  tanpa  harus
memisahkan ibu dan bayinya.

SIMPULAN

Fototerapi yang menggunakan sinar Light Emitting
Diode (LED) dan berbentuk kantong atau selimut lebih
efektif lebih cepat dalam menurunkan kadar bilirubin
dibandingkan dengan fototerapi Compact Fluorescent
Light atau fototerapi konvensional. Penggunaan
fototerapi Light Emitting Diode (LED) juga mengurangi
efek samping penggunaan sinar fototerapi,
pengurangan waktu fototerapi, paparan sinar lebih
singkat terhadap peningkatan bilirubin tak terkonjugasi,
pengurangan biaya rawat inap, dan pengurangan hari
rawat inap.
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